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METODE PENELITIAN
Sugiyono (2019) mengatakan bahwa Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu(Pasaribu and Hidayati 2024). Metode Penelitian juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
3.1 Desain Penelitian

Menurut Arikunto (2018) desain penelitian adalah suatu rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan(Siregar et al. 2025). Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2015) metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen dan analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis. Menurut Rumengan (2013) penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik (Syaimi and Andini 2022).
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional yang bertujuan untuk memahami hubungan antara satu variabel dengan variabel
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lainnya. Menurut Sugiyono (2017) Penelitian korelasional yaitu penelitian yang mencari hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa adanya perlakuan. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu: kontrol diri ialah variabel independen (X) dan burnout akademik ialah variabel dependen (Y). Adapun skema desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:Burnout Akademik (Y)

Kontrol Diri (X)


Gambar 3. 1Skema Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penulis membahas mengenai “Hubungan Kontrol Diri Dengan Burnout Akademik Pada Siswa Kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”
3.2 Partisipan

Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMN Al Washliyah (2024) dijelaskan bahwa, jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca. Partisipan merujuk pada individu- individu yang menjalin hubungan kerjasama dengan penulis, berkontribusi dalam pengambilan keputusan pada riset, serta menyampaikan kepada penulis mengenai hal-hal yang mereka ketahui atau alami. Hal ini biasanya digunakan pada riset aksi (Jahja 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam penelitian ini penulis melibatkan beberapa pastisipan yaitu:

1. Kepala sekolah, yang memberikan izin penulis untuk meneliti disekolah MAN 2 Deli Serdang
2. Guru Bimbingan Konseling, yang memberikan informasi menegnai siswa serta membantu kemudahahan penulis dalam mengumpulkan data.
3. Guru Mata Pelajaran, memberikan informasi tentang bagaimana suasana kelas dan interaksi antara Guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar serta memberikan izin penelti untuk meneliti dikelasnya.
4. Siswa, sebagai sampel dalam penelitian yang akan diteliti mengenai tingkat kontrol diri dengan burnout akademik siswa tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan Hubungan Kontrol Diri Dengan Burnout Akademik Siswa.
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini penulis menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Mulia and Hutasuhut 2021). Populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

	NO
	Kelas
	Jumlah

	1.
	XI Medis 1
	36

	2.
	XI Medis 2
	35




	3.
	XI Medis 3
	36

	4.
	XI Medis 4
	36

	5.
	XI Saintek 1
	36

	6.
	XI Saintek 2
	36

	7.
	XI Saintek 3
	36

	8.
	XI Soshum 1
	36

	9.
	XI Soshum 2
	35

	10.
	XI Soshum 3
	36

	11.
	XI Islamik 1
	36

	12.
	XI Islamik 2
	36

	Jumlah
	430




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang yang berjumlah 430 siswa.
3.3.2 Sampel

Menurut Arikunto (2013) sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Arikunto menjelaskan bahwa “Apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel. Selanjutnaya jika jumlah populasi lebih dari 100, jumlah populasi dapat di ambil antara 10-15% atau 10-25% atau lebih.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode random sampling. Karena pengambilan sampel anggota dari populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sampel acak.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis tidak mengambil sampel dari seluruh populasi melainkan hanya sekitar 10% dari populasi yang ada. Maka 10% dari 430 adalah 43. Banyak siswa yang dijadikan sampel yaitu 43 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan secara acak.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan cara pengambilan sampel melalui Undian. Berikut adalah langkah-langkah cara melakukannya:
1) Siapkan potongan kertas kecil sebanyak 36 lembar,

2) Kemudian pada 4 potongan kertas tuliskan angka 1,2,3,4, selebihnya pada potongan kertas biarkan kosong,
3) Kemudian gulung kertas dan dibagikan secara acak kepada siswa, siswa yang mendapat nomor undian 1,2,3,4 akan menjadi sampel penelitian,
4) Maka dari 12 kelas akan ada 4 siswa yang mewakili menjadi sampel dalam penelitian.
3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Arikunto,(2015) variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Menurut Sugiono (2013:38), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu: variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
1. Variabel bebas (Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, atau yang menjadi sebab perubahan dari adanya suatu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Kontrol Diri dengan menggunakan simbol (X).
2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, atau variabel yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Burnout Akademik dengan menggunakan simbol (Y).
3.4.2 Indikator

Menurut Sugiyono (2017), Indikator adalah menunjukkan atau menyatakan sesuatu yang menjadi pedoman terhadap suatu sub variabel/dimensi atau variabel itu sendiri. Menurut Noor (2017:97) item indikator harus sesuatu yang bisa dengan mudah diukur, mudah dinilai, mudah diamati, dan tidak abstrak tidak menimbulkan keraguan bagi orang lain(Dina Hidayati Hutasuhut, Riska Yunanda 2023).

Maka Indikator siswa mengenai Kontrol Diri menurut M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S (2018) aspek-aspek kontrol diri diantaranya :
1) Kontrol perilaku
2) Kontrol kognitif
3) Mengontrol keputusan

Indikator yang dijadikan kriteria siswa mengenai Burnout Akademik menurut (Setiyowati dkk, 2021), terdiri atas :
1) Kelelahan fisik
2) Kelelahan emosional
3) Kelelahan mental atau sikap
4) Penghargaan diri yang rendah

3.4.3 Instrumen dan Alat Pengumpul Data

Instrumen pengumpulan data penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data adalah kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2018:142) angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang dilakukan kepada responden untuk dijawabnya (Putri and Hutasuhut 2022). Sejalan dengan itu, Kuesioner menurut (Sinambela, Saragih, and Dewi 2020) adalah suatu pengumpulan data yang berisikan item pernyataan yang jawaban sudah disediakan sehingga pada saat pengisian angket responden akan memilih

salah satu jawaban dari setiap jawaban yang sudah disediakan. Arikunto (2014) Kuesioner diperoleh berdasarkan indikator-indikator yang telah dikembangkan oleh penulis.
Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket Kontrol Diri dan Burnout Akademik yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Kontrol Diri menurut M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S (2018)

	
Varianel
	
Aspek
	Item Soal
	
Total

	
	
	Favorabel
	Unfavorabel
	

	Kontrol Diri (X)
	1.  Kontrol
perilaku
	1,2,3,4,5,6,7,8,9
	10,11,12,13
	13

	
	2.  Kontrol
kognitif
	
14,15,16,17,18,19,20,21,22
	
23,24,25,26
	
13

	
	3.  Mengontrol

keputusan
	27,28,29,30,31,32,33,34,35
	36,37,38,39,40
	14

	TOTAL
	27
	13
	40





Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Burnout Akademik menurut (Setiyowati dkk, 2021)

	Variabel
	Aspek
	Indikator
	Item Soal
	Total

	
	
	
	Favorabel
	Unfavorabel
	




	Burnout Akademik (Y)
	1. Kelelahan fisik
	a.  Hilang
nafsu makan
	1,2
	3
	3

	
	
	b.  Susah tidur
	4,5
	6
	3

	
	
	c.  Tidak
bersemangat
	7
	8
	2

	
	2. Kelelahan emosional
	a.  Stres
	9,10
	11
	3

	
	
	b.  Tidak
berdaya
	12
	13
	2

	
	
	c. Enggan bertemu
orang lain
	
14
	
15
	
2

	
	
	d. Depresi
	16,17,18
	19,20
	5

	
	3. Kelelahan mental atau sikap
	a.  Dingin saat
bertemu orang
	
21,22
	
23
	
3

	
	
	b.  Menjaga
jarak
	24,25
	26
	3

	
	
	c.  Menghindar
i tugas
	27,28
	29
	3

	
	4. Penghargaan diri yang rendah
	a. Prokratinasi
	30,31,32
	33,34
	5

	
	
	b. Kehilangan
minat belajar
	
35,36
	
37
	
3

	
	
	c. Pesimis
	38,39
	40
	3

	TOTAL
	25
	15
	40




Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apaka ada Hubungan Kontrol Diri dengan Burnout Akademik Pada Siswa Kelas XI MAN 2 Deli Serdang. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian

ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disusun dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Kuesioner dikembangkan dengan menggunakan skala likert yang berbentuk check list. Jawaban setiap item instrumen dengan menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, Sugiyono (2020). Kategori alternatif jawaban dan skala penilaian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.4 Kategori Alternatif Jawaban dan Skala Penilaian

	No
	Pertanyaan Positif

(Favourable)
	Pertanyaan Negatif

(Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (KS)
	3

	4
	Sangat	Tidak	Stuju

(STS)
	1
	Sangat Tidak Stuju

(STS)
	4




Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada siswa. Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor

empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.
3.4.4 Uji validitas

Uji validitas ini sangat penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid dan dapat digunakan untuk menganalisis atau membuat kesimpulan dari penelitian. Penelitian yang instrumennya valid mempunyai validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah, Arikunto (2014). Menurut Sahir (2021) validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untuk mengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan penulis. Validitas menjelaskan seberapa baik data yang dikumpulkan dapat mencakup area investigasi yang sebenarnya. Validitas pada dasarnya berarti “mengukur apa yang hendak diukur”. Butir pernyataan dinyatakan valid jika nilai r hitung > r tabel kemudian juga dapat di lihat melalui nilai signifikansi jika nilai signifikansi < 0.05 maka item pernyataan dikatakan valid(Pohan and Syaimi 2021). Dalam hal ini, uji validitas yang penulis lakukan pada instrumen penelitian adalah menggunakan uji korelasi product moment dari Karl Pearson dengan bantuan program Microsoft Excel. Adapun rumus uji korelasi product moment dari Karl Pearson yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual yaitu sebagai berikut:

𝑁∑𝑥𝑦 − (𝛴𝑥)(∑𝑦)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁∑𝑥2 − (∑𝑥)2}{𝑁∑𝑦2 − (𝛴𝑦)2}

Keterangan :

rxy	: Koefisien korelasi antara variabel x dan y N	: Jumlah responden
∑x	: Jumlah dari nilai x (per-butir angket)

∑y	: Jumlah dari nilai y (total seluruh angket)

∑xy	: Jumlah perkalian antara x dan y

∑x2	: Jumlah dari kuadrat nilai x

∑y2	: Jumlah dari kuadrat nilai y




3.4.5 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2019) reliabilitas instrumen merupakan yang berkenaan dengan derajat konsitensi dan stabilitas data atau temuan(Aulia and Saragih 2024). Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, dimana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden. Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah Cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS version 23.0 for windows. Menurut Taherdoost (Anggraini et al. 2022) Jika  suatu  variabel menunjukkan nilai Cronbach

Alpha >0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur.
Menurut Arikunto (2013) dalam (Idzni and Saragih 2022) untuk mengetahui realibilitas sebagai alat yang di percaya dalam pemgumpulan data, maka alat ukur di pakai rumus Cronbach’s Alpha, yaitu sebagai berikut:


𝑟11

𝑘
= [
𝑘 − 1

 ∑𝜎2
] [1 −	]𝑏
𝜎
2

𝑡


Keterangan :

r11	: Koefisien reliabilitas instrumen k	: Jumlah butir angket
∑σ2b	: Jumlah varian butir σ2t	: Varian total
3.5 Prosedur Penelitian

Pada Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024), dijelaskan bahwa dalam bagian ini penulis perlu memaparkan langkah- langkah penelitian yang dilakukan secara kronologis terutama tentang pengaplikasian desain penelitian yang digunakan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pada bagian ini penulis memaparkan prosedur-prosedur yang telah dilakukan dalam penelitian. Penelitian ini berjudul “Hubungan Kontrol Diri Dengan Burnout Akademik Pada Siswa Kelas XI MAN 2 Deli

Serdang Tahun Ajaran 2024/2025”. Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dalam penelitian, yaitu Kontrol Diri dengan Burnout Akademik. Populasi dalam penelitian ini adalah 430 siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Menurut Arikunto (2013) jika jumlah populasi lebih dari 100, maka jumlah populasi dapat di ambil antara 10-15% atau 10-25% atau lebih. Penulis tidak mengambil sampel dari seluruh populasi melainkan hanya sekitar 10% dari populasi yang ada. Maka 10% dari 430 adalah 43. Banyak siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 43 siswa.
1. Tahap Persiapan Penelitian
a) Pembuatan Instrumen Penelitian

Penulis membuat sendiri instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, dibantu oleh dosen pembimbing. Instrumen yang digunakan yaitu angket Kontrol Diri dan Burnout Akademik. Angket pertama yaitu Kontrol Diri yang disusun berdasarkan aspek-aspek kontrol diri yang dikemukakan M.Nur Ghufron & Rini Risnawati S (2018) dengan jumlah 40 butir pernyataan. Angket kedua yaitu Burnout Akademik yang disusun berdasarkan dimensi burnout akademik yang dikemukakan  Setiyowati,  dkk  (2021)  dengan  jumlah  40  butir

pernyataan. Dalam pembuatan angket, penulis dibantu oleh dosen pembimbing dan dosen BK sebagai professional judgement.
b) Uji Coba Instrumen Penelitian

Setelah disusun, angket kemudian diberikan kepada 43 responden, yaitu siswa MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025 yang nantinya responden dalam uji coba ini tidak termasuk dalam sampel penelitian. Setelah semua angket yang sudah diisi oleh responden terkumpul, maka selanjutnya penulis melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut menggunakan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS dengan tujuan untuk mengetahui pernyataan mana saja yang valid dan reliabel agar bisa digunakan dalam penelitian dan mana pernyataan yang harus dieleminasi atau dibuang.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Deli serdang yang beralamat di Kawasan Pemerintahan Kabupaten Deli Serdang, Jl. Lintas Sumatra, Tj. Garbus Satu, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20551. Pada saat pelaksanaan penelitian, penulis membagikan angket Kontrol Diri dan angket Burnout Akademik kepada sampel penelitian yaitu 43 siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025.
3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data Penelitian

Pengolahan dan analisis data penulis lakukan setelah semua angket terkumpul. Adapun teknik pengolahan dan analisis data penelitian yang penulis gunakan adalah uji normalitas Kolmogorov Smirnov, uji linearitas test for linearity dan uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows. Adapun analisis data pertama yang penulis lakukan adalah menguji normalitas dan linearitas data penelitian, setelah itu penulis melakukan perhitungan uji korelasi pada data penelitian. Hasil analisis data akan menunjukkan apakah terdapat hubungan atau tidak antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik Pada Siswa Kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025.
3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2020) Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik. Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi. Pengujian terhadap variabel kontrol diri dan Burnout Akademik dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan Kontrol Diri dengan Burnout Akademik Pada Siswa Kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025.
3.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal

atau berada dalam sebaran normal(Gustini, Ibrahim, and Pratama 2022). Field (Agustin 2018) menjelaskan bahwa sebaran data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai p > 0,05, begitu juga sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis melakukan uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS version 23.0 for windows. Adapun rumus uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual adalah sebagai berikut:

KD = 1,36√𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2

Keterangan :

KD	= Jumlah Kolmogorov Smirnov yang dicari n1	= Jumlah Sampel yang diperoleh
n2	= Jumlah Sampel y ang diharapkan
3.6.2 Uji Linearitas

Menurut (Sugiyono 2020) uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Menurut Duwi Priyatno (2014) (Ahmad and Tambak 2017) menjelaskan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0,05. Selain itu, menurut Rusman (2015) dasar pengambilan keputusan uji

linearitas juga dapat ditentukan berdasarkan nilai signifikansi pada baris Deviationfrom Linearity, yaitu variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity >0,05 dan sebaliknya variabel memiliki hubungan yang tidak linier jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity <0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis melakukan uji linearitas menggunakan uji test for linearity dengan bantuan program SPSS version
23.0 for windows.

3.6.3 Uji Hipotesis

Adapun teknik selanjutnya yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji korelasi. Uji korelasi yang dimaksud adalah uji korelasional bivariat, dikarenakan dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yang akan diuji hubungannya yaitu kontrol diri (variabel bebas) dengan Burnout Akademik (variabel terikat). Menurut Nasir (2016) dalam (Shahnan, Dewi, and Saragih 2024) Uji korelasi bivariat adalah teknik analisis statistik data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah dan besarnya hubungan antar dua variabel penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka uji korelasi bivariat yang penulis gunakan adalah uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.0 for windows. Adapun rumus uji korelasi product moment yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual yaitu sebagai berikut:


	𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)	r

xy=√{𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2}

Keterangan :
rxy	: Koefisien korelasi antara variabel x dan y
N	: Jumlah responden
∑x	: Jumlah dari nilai x (per-butir angket)

∑y	: Jumlah dari nilai y (total seluruh angket)

∑xy	: Jumlah perkalian antara x dan y

∑x2	: Jumlah dari kuadrat nilai x

∑y2	: Jumlah dari kuadrat nilai y

Setelah melakukan uji korelasi product moment, hasilnya akan menunjukkan apakah terdapat hubungan antara dua variabel yang diteliti serta sejauh mana tingkat hubungannya. Kriterianya variabel yang dianggap memiliki hubungan adalah jika nilai signifikansinya < 0,05, sementara jika nilai signifikansinya > 0,05, maka variabel dinyatakan tidak memiliki hubungan. Jika nilai signifikansi yang diperoleh adalah tepat 0,05, penulis dapat membandingkan hasil dari analisis korelasi pearson dengan nilai rtabel berdasarkan kriteria yang ada, yaitu variabel dianggap berhubungan jika hasil uji korelasi > rtabel, sedangkan jika hasil analisis korelasi < rtabel, maka variabel dinyatakan tidak memiliki hubungan (Shahnan, Dewi, and Saragih 2024). Selanjutnya, peneliti menggunakan pedoman interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2021) untuk menyatakan tingkat hubungan yang terjadi antara dua variabel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5 Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono (2021)

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat Rendah Rendah Sedang Kuat
Sangat Kuat



